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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu anugerah yang sangat luar biasa dari Allah kepada manusia
adalah kecerdasan. Menurut para Ahli setiap anak manusia yang dilahirkan ke
dunia ini sudah dibekali dengan satu triliun sel neuron yang apabila digunakan,
maka setiap sel bisa berkoneksi dengan dua puluh ribu sel lainnya. Dengan
demikian, tentu otak manusia memiliki kapasitas memori yang luar biasa.
Sehingga sanggup menyimpan ingatan secara conscious (ingatan di luar kepala)
ekuivalen dengan lima ratus ensiklopedia besar.! Jadi, Dengan potensi
kecerdasan inilah, manusia dapat berfikir dan memecahkan persoalan yang
dihadapinya.

Dalam dunia sains telah dikenal ada tiga macam jenis kecerdasan yaitu 1Q,
EQ dan SQ. Pada abad kesepuluh, Kecerdasan Intelektual atau Intelligence
Quotient (IQ) yang diperkenalkan oleh William Stern, memang sempat

menemukan momentumnya sebagai satu-satunya alat untuk menakar
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dan mengukur kecerdasan manusia.? 1Q seringkali dijadikan sebagai patokan
bagi sukses atau tidaknya seseorang. Masyarakat pada umumnya menekankan
pentingnya nilai dan makna rasional murni yang menjadi tolak ukur 1Q dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka mengira jika seseorang memiliki 1Q yang tinggi
berarti dia memiliki peluang sukses yang lebih besar dari pada orang yang
memiliki 1Q yang lebih rendah. Padahal kecerdasan tidak akan berarti apa-apa
bila emosi yang berkuasa.®

Hal ini telah dibuktikan oleh Daniel Goleman melalui penemuan barunya
pada pertengahan tahun 1990-an, yang menunjukkan bahwa ada jenis kecerdasan
lain yang lebih penting dari 1Q yaitu kecerdasan emosional atau EQ (Emotinal
Quotient). Menurut hasil penelitiannya keberhasilan seseorang ditentukan oleh
20% IQ dan 80% EQ,* oleh sebab itu EQ dipandang lebih penting eksistensinya
dibanding dengan 1Q.

Namun seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian di
bidang psikologi, selanjutnya ditemukan kecerdasan yang dinilai sebagai
kecerdasan yang paling utama dalam diri manusia, yakni kecerdasan spiritual
(SQ). Kecerdasan spiritual ini pertama kali digagas dan ditemukan oleh Danah

Zohar dan lan Marshall di akhir abad ke-20 (1999-an). Mereka mendefinisakan
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kecerdasan spiritual sebagai bentuk dari kecerdasan untuk menghadapi persoalan
makna atau value, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa
tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang
lain.®

Danah Zohar, dalam bukunya yang berjudul SQ: Spiritual Intelligence, The
Ultimate Intelligence, menilai bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan
tertinggi yang memadukan kedua bentuk kecerdasan sebelumnya.® Kecerdasan
intelektual (1Q) memang penting agar manusia mempunyai kemampuan dalam
menganalisis dan berhitung, terutama terkait dengan ilmu pasti. Demikian pula
dengan kecerdasan emosional (EQ), Keberadaannya harus dikembangkan dengan
baik agar seseorang dapat lebih mudah dalam meraih kesuksesan dalam
hidupnya. Namun untuk menemukan makna hidup dan kebahagiaa, sesorang
memerlukan kecerdasan spiritual (SQ).

SQ tidak hanya sebatas kecerdasan yang paling utama akan tetapi jika
ditinjau dari kebutuhan manusia, Abraham Maslow juga menggolongkan
kebutuhan spiritual sebagai kebutuhan tertinggi dalam kehidupan manusia. Untuk
menghadapi persoalan hidup yang semakin hari kian kompleks, dibutuhkan

kecerdasan spiritual yang baik agar seseorang dapat melaluinya. Tanpa
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kecerdasan spiritual yang baik, seseorang akan mudah menyerah, menghadapi
persoalan dengan cemas dan tergesa-gesa, tidak sanggup menghadapi kenyataan
diluar dugaannya, kehilangan semangat, bahkan melakukan segala macam cara
dan tidak peduli apakah merugikan orang lain ataupun tidak.” Contohnya banyak
sekali terjadi degradasi moral pada masyarakat, kasus pembunuhan, bunuh diri,
perampokan karena kemiskinan dan lain sebagainya kian meningkat. Dengan
demikian untuk menanamkan nilai spiritual dalam diri manusia yang terpenting
bukan hanya pengetahuan seseorang terhadap suatu permasalahan tetapi
bagaiman seseorang dapat memahami dan menyikapi masalah dengan baik.

Kecerdasan spiritual yang telah dianugerahkan oleh Allah sejak dalam
kandungan, tidak akan berkembang dan sia-sia jika dibiarkan begitu saja. Oleh
karena itu perlu adanya suatu proses stimulasi. stimulasi dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja, tidak terbatas pada faktor internal saja pendidikan juga
dapat diperoleh dari lingkungan. Lingkungan pendidikan yang paling utama
adalah lingkungan keluarga terutama orang tua karena orang tua mempunyai
intensitas komunikasi dan interaksi yang paling banyak dengan anak sejak kecil
sebelum mereka mengenal pendidikan dari lingkungan luar (masyarakat dan
sekolah).

Pendidikan anak secara aktif sebaiknya dimulai sejak di dalam kandungan

sebagaimana dikatakan Abdul Rojak Husein bahwa: dalam syariat Islam, hak
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utama anak ketika masih dalam bentuk janin (benih bayi dalam rahim) adalah
memperoleh penjagaan dan pemeliharaan.® Karena Pertumbuhan anak sudah
dimulai sewaktu masih dalam kandungan, maka tidaklah mengherankan kalau
Islam mengatakan bahwa pendidikan sudah mulai sejak bayi masih dalam

kandungan.® Demikian difahami dari firman Allah dalam surat Al-A'raf: 172.
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam

dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap nyawa mereka

(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?". (Kami lakukan yang

demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengadakan: "Sesungguhnya kami

(bani  Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (KeEsaan
Tuhan)".(QS. Al-A'raf: 172).%0

Inilah dalil Al-Qur'an yang menunjukkan bahwa anak pranatal sudah
dididik. Karena, ia sendiri sudah hidup berkat nyawa yang memberi kehidupan
kepadanya. Nyawa (ruh) itulah yang sesungguhnya responsif, karena dalam
rahim ibunya, mereka mengakui akan adanya Tuhan yaitu Allah. Hal itu terbukti,
ketika mereka ditanya oleh Allah, apakah aku tuhan kamu? Mereka menjawab
iya, kami bersaksi bahwa kamu adalah tuhan. Kemudian, walaupun mereka
seakan sudah berjanji akan menyembah dan mengabdi kepada Allah sayangnya

mereka pun banyak yang melalaikannya.
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Inilah yang dimaksud potensi atau yang dikenal dengan anggukan
universal. Yang sejatinya manusia berada dalam satu tujuan yaitu tujuan baik
yang berupa penagbdian dan tidak menyekutukan Allah SWT. Dan faktor yang
menggagalkan tujuan tersebut dinamakan faktor belenggu atau “polusi” yang
mengotori dan menutup manusia dari kefitrahannya. Dan diantara sebagian factor
adalah orang tua, -walaupun sebagaimana dikatakan, bahwa itu bukanklah satu-
satunya factor-, namun orang tua sangat dominan dalam mempengaruhinya.
Sebagaimana secara tegas Rasul mengatakan bahwa orang tuanyalah yang

menyebabkan anaknya menjadi Yahudi, Nasrani dan Majusi:
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....Maka kedua orang tuanya yang dapat menyebabkan ia beragama
yahudi, nasrani, atau majusi” (HR. Muslim)

Disinilah pentingnya lingkungan pendidikan, dimana akan mewarnai
karakteristik anak didik. Pengaruh ini lebih terfokus pada lingkungan keluarga
dan orang terdekat dengan anak. Pendidikan yang diutamakan bagi anak, pada
mulanya adalah pendidikan tauhid. Hal ini sesuai dengan fitrah semua manusia
yang dilahirkan dalam pengakuan dan beriman kepada Allah.

Maka dengan adanya konsep kefitrahan tersebut orang tua mempunyai
tanggung jawab penuh atas keberhasilan dan masa depan anak-anaknya. Sebagai
penanggung jawab, orang tua tidak hanya sekedar menfasilitasi, namun juga

harus mendidik, mengarahkan terus menerus secara konsisten.



Dua orang pakar yang pertama kali mendirikan pelatihan prenatal adalah F.

Rene Van De Carr dan Marc Lehrer, melalui penelitian mereka diketahuibahwa
selama berada dalam rahim, anak dapat belajar, merasa dan mengetahui
perbedaan antara gelap danterang. Kemampuan anak dalam kandungan
berkembang cukup baik untuk merasakan stimulus pada saat kandungan berusia
lima bulan (setara dengan 20 minggu) sehingga proses pendidikan dan belajar
dapat dimulai.* Selain itu berdasarkan penelitian F. Rene van de Carr, M.D dan
kawan-kawan tentang pendidikan pralahir, mereka berkesimpulan sebagai
berikut:

1. Tampaknya ada suatu masa kritis dalam perkembangan bayi yang dimulai
pada sekitar usia lima bulan sebelum dilahirkan dan berlanjut hingga dua
tahun ketika stimulasi otak dan latihan-latihan intelektual dapat
meningkatkan kemampuan bayi.

2. Bayi-bayi yang mendapatkan stimulasi pralahir dapat lebih mampu
mengontrol gerakan-gerakan mereka serta lebih siap menjelajahi dan
mempelajari lingkungan setelah mereka dilahirkan.

3. Para orang tua yang telah berpartisipasi dalam program pendidikan pralahir

menggambarkan anak mereka lebih tenang, waspada dan bahagia.
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4. Stimulasi pralahir dapat membantu mengembangkan orientasi dan
keefektifan bayi dalam mengatasi dunia luar setelah ia dilahirkan.'?

Stimulasi (rangsangan) adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
merangsang kemampuan dasar anak agar anak dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal. Dalam periode pranatal sangat penting memberikan stimulasi-
stimulasi kepada janin, stimulasi tersebut dapat dilakukan secara langsung dan
tidak langsung, stimulasi langsung adalah stimulasi yang dilakukan secara
langsung kepada sang janin, sedangkan stimulasi tidak langsung dapat berupa
berjalannya aktifitas otak yakni dengan belajar atau berfikir yang dilakukan oleh
seorang ibu.’® Jadi pada dasarnya stimulasi dapat dilakukan dalam setiap
kesempatan bahkan segala aktivitas ibu bisa dijadikan stimulasi bagi anak.
Namun seorang ibu tetap harus memperhatikan waktu dalam memberian
stimulasi kerena janin juga membutuhkan waktu istirahat.

Seperti apa yang disampaikan F. Rene Van De carr dan Marc Lehrer,
dalam bukunya yang telah diterjemahkan yakni Cara Baru Mendidik Anak Sejak

Dalam Kandungan yakni sebagai berikut:

“ Banyak orang tua yang mengikuti Pendidikan Pralahir memberitahukan
kepada kami bahwa dengan memberikan perhatian penuh selama
dilakukannya stimulasi, sekalipun hanya dua menit atau kurang,
mengajarkan pelajaran penting bagi mereka, yaitu bahwa stimulasi

2 Rene Van de Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan,
Terjemahan oleh Alwiyah Abdurrahman, (Bandung :Kaifa, 1997), h.4
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membuat mereka siap dan merasa senang memenuhi kebutuhan bayi
mereka setelah dilahirkan.”4

Berdasarkan penelitian di atas dapat diketahui bahwa selama masa
kehamilan seorang ibu tidak boleh pasif atau bermalas-malasan karena janin yang
di dalam kandungannya sangat membutuhkan adanya stimulasi. Semakin sering
dan bervariasi rangsangan (stimulasi) yang diberikan maka anak anak memiliki
kecerdasan yang beragam pula. Selain itu dengan adanya stimulasi yang
diberikan dengan penuh perhatian dan kasih sayang akan memperkuat ikatan
batin antara ibu dan anak.

Perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh orang tua tentu akan
berpengaruh terhadap perkembangan anak yang masih berada dalam kandungan
atau masih dalam masa pranatal. Perilaku yang dapat mempengaruhi hal tersebut
adalah perilaku secara fisik dan psikhis (spiritual), atau perilaku jasmani dan
rohani. Perilaku-perilaku tersebut dapat berakibat baik secara langsung maupun
tidak langsung.’® Dengan demikian, seorang ibu harus benar-benar
memperhatikan sikap atau tindakannya selama masa kehamilan. selain itu
pengetahuan tentang cara menstimulasi anak periode pranatal menjadi sangat
penting untuk diketahui dan difahami oleh ibu sebab hal ini sangat berbeda

dengan menstimulasi anak yang dudah lahir.

4 Rene Van de Carr dan Marc Lehrer, Cara Baru Mendidik Anak Sejak Dalam Kandungan,
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Selama periode pranatal orang tua hendaknya memberikan pendidikan
tentang agama, misalnya dengan memperdengarkan ayat-ayat al-Qur’an, berzikir,
sholawat dan amalan-amalan Islam lainnya sehingga nilai-nilai spiritual sudah
tertanam sejak anak masih dalam kandungan dan mempelajari kitab suci al-
Qur’an dengan mendalam akan mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak
sebab Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar dan sebagai kitab suci pedoman
para pemeluk agama Islam. Membaca dan mendengarkan Al-Qur’an dapat
memberikan suatu ketenangan hati dan efek autosugesti. 6

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa kecerdasan seorang anak
tidak hanya ditentukan oleh faktor genetik atau keturunan saja, ada faktor lain
yang cukup berpengaruh yaitu faktor stimulasi. Stimulasi akan lebih mudah
dilakukan jika didukung oleh lingkungan yang baik, nyaman serta bernuansa
religius. Oleh karena itu peneliti kemudian bermaksud untuk melakukan
penelitian di Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo untuk
mengetahui lebih jauh lagi tentang bagaimana implementasi dari stimulasi
kecerdasan spiritual pada anak periode pranatal.

Desa ini bisa dikatakan memiliki suasana masyarakat religius yang sangat
kental karena didalamnya terdapat banyak pondok pesantren. Dengan suasana
religius tersebut maka tentunya berpengaruh juga terhadap materi keagamaan

masyarakat khususnya untuk para ibu-ibu yang sedanng hamil. Hai inilah yang

16 Muallifah, Psycho Islamic Smart Parenting, (Jogjakarta : Diva Press, 2009), h.185
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melatar belakangi peneliti untuk menulis Skripsi yang berjudul “STIMULASI
KECERDASAN SPIRITUAL ANAK PERIODE PRANATAL
PERSPEKTIF ISLAM DAN IMPLEMENTASINYA DI MASYARAKAT
DESA KENONGO KECAMATAN TULANGAN KABUPATEN

SIDOARJO ”

Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul skripsi di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana konsep stimulasi kecerdasan spiritual anak periode prenatal
perspektif Islam?

2. Bagaiamana implementasi stimulasi kecerdasan spiritual anak periode
pranatal di masyarakat Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo?

3. Apa faktor pendorong dan penghambat dalam implementasi kecerdasan
spiritual anak periode pranatal di masyarakat Desa Kenongo Kecamatan

Tulangan Kabupaten Sidoarjo?
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Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui konsep kecerdasan spiritual anak periode prenatal
perspektif islam.

2. Untuk mengetahui Implementasi stimulasi kecerdasan spiritual anak periode
pranatal di masyarakat Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat dalam implementasi
kecerdasan spiritual anak pranatal di masyarakat Desa di Kenongo

Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kegunaan dan
kemanfaatan terhadap pengembangan keilmuan baik secara teoretik maupun
praktis, adapun kegunaan penelitian itu antara lain:

1. Secara teoretik diharapkan dapat memperkuat mengaplikasikan teori
fungsional- structural bahwa bayi yang mendapat stimulasi tertentu sejak
dalam kandungan mempunyai dampak sesuai dengan apa yang diharapkan.

2. Secara praktis diharapkan dapat sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia
pendidikan muslim dalam memanifestasikan pendidikan anak periode pranatal

sesuai dengan kebutuhan tahap-tahapannya, Juga sumbangan pemikiran bagi
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institusi keluarga sebagai lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam
membangun kepribadian masyarakat.

3. Bermanfaat sebagai wacana dan bahkan implementasinya bagi Institusi
Pendidikan Islam pada umumnya, dan di fakultas Tarbiyah Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

E. Penelitian Terdahulu

Setelah melakukan pencarian mengenai penelitian terdahulu yang mungkin
menyerupai penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul “Stimulasi
Kecerdasan Spiritul Anak Periode Pranatal Perspektif Islam dan
Implementasinya Di Masyarakat Ds. Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten
Sidoarjo”. Penulis menemukan ada penelitian yang mirip bahkan ada klaim
skripsi ini menjiplak maka dianggap perlu pada bab satu ini dipaparkan beberapa
kemiripan skripsi ini dengan tesis yang ditulis oleh Wakid Evendi yang berjudul
“Pendidikan Anak Sejak dalam Kandungan melalui Stimulasi Pendidikan Al-
Qur’an pada Jama’ah LPPQ Al-Karim Sidoarjo” pada tahun 2011 di Program
Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Namun setelah mengkaji ulang, ternyata ada beberapa hal yang sama dan
ada juga yang berbeda. Adapun kesamaan antara penelitihan ini dengan

penelitihan yang terdahulu yakni jika ditinjau dari aspek judul, keduanya
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mengarah pada kajian mengenai stimulasi anak dalam kandungan (periode
pranatal). Sedangkan perbedaan diantara keduanya adalah sebagai berikut:
a. Dari segi fokus penelitian.

Pada penelitian terdahulu fokus penelitiannya tentang Bagiamana
respon masyarakat terhadap Model pendidikan al-Qur’an sejak dalam
kandungan dan eksistensi peran dan aktifitas LPPQ Al-Karim? Bagaimana
fungsi aktifitas stimulasi pendidikan anak sejak dalam kandungan melalui
stimulasi pendidikan Al-Qur’an? Dan apa dampak anak hasil stimulasi
pendidikan al-Qur’an sejak dalam kandungan pada jama’ah LPPQ Al-
Karim?.

Sedangan dalam skripsi ini fokus penelitiannya adalah Bagaimana
konsep stimulasi kecerdasan spiritual anak periode prenatal perspektif Islam?,
Bagaiamana Implementasi stimulasi kecerdasan spiritual anak periode
pranatal di Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo?, dan
Apa faktor pendorong dan penghambat dalam implementasi pendidikan
pranatal di Desa di Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo?.

b. Pada kajian teori skripsi ini lebih fokus membahas tentang stimulasi
kecerdasan spiritual anak periode pranatal.

c. Pada tehnik pengumpulan data, penelitian terdahulu hanya menggunakan
triangulasi saja, sedangkan pada skripsi ini ditambah dengan diskusi rekan

sejawat.
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d. Mengenai tempat yang berbeda tentunya objek penelitian juga akan berbeda
pula. Dan ketika objek penelitiannya berbeda maka hasil penelitianya berbeda

pula.

F. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari terjadinya
kesalahpahaman tentang judul ini, maka perlu adanya penjelasan dari beberapa

istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu:

1. Stimulasi

Stimulasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia artinya dorongan atau
rangsangan.t’ Menurut Soetjiningsih stimulasi adalah rangsangan yang
datangnya dari lingkungan diluar individu anak.'® Selain itu Departemen
Kesehatan Republik Indonesia mendefinisikan Stimulasi merupakan kegiatan
yang dilakukan untuk merangsang kemampuan dasar anak agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal. Dan yang dimaksud stimulasi dalam
skripsi ini adalah rangsangan dari luar yang diberikan kepada anak pada
periode pranatal untuk mengembangkan potensi dasar yang telah dimilikinya

serta dapat tumbuh dengan optimal.

17 http://kbbi.web.id/stimulasi. Diakses pada 7 mei 2016
18 Soetjiningsih, Tumbuh Kembang Anak, (Jakarta: EGC, 1995), h. 105
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2. Kecerdasan Spiritual (SQ)

Kecerdasan Spiritual terdiri dari dua suku kata yang masing-masing
mempunyai makna tersendiri yakni kecerdasan yang artinya kesempurnaan
perkembangan akal budi dan Spiritual yang berari berhubungan dengan atau
bersifat kejiwaan (rohani, batin). Sedangkan definisi dari kecerdasan spiritual
adalah pengetahuan akan kesadaran diri, makna hidup, tujuan hidup atau
nilai-nilai tertinggi.!® Kecerdasan Spiritual sejati adalah kecerdasan untuk
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, tidak saja terhadap
manusia tetapi juga dihadapan Allah. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang dalam menghadapi dan
memecahkan persoalan dalam dimensi makna dan nilai, sehingga orang

tersebut dapat menempatkan perilaku dan hidupnya dalam kebermaknaan.

. Anak

Anak adalah manusia yang berkembang menuju ke tingkat yang dewasa
yang memerlukan bimbingan dan pertolongan dari orang lain yang sudah
dewasa guna melakukan tugasnya sebagai makhluk.? Namun dalam dalam
penulisan skripsi ini, guna menghindari keluasan pembahasan penulis hanya

mengkaji mengenai stimulasi kecerdasan anak yang masih dalam kandungan

19 Taufik Nasution, Ahmad. 2009. Melejitkan SQ dengan Prinsip 99 AsmaJul Khusna. Jakarta :

Gramedia Pustaka Utama. him 4.

369

20 M. sastra Praja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1987), h.
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ibunya atau sebelum dilahirkan ke dunia. Anak merupakan anugerah dari
Tuhan yang maha kuasa yang harus dijaga, dirawat, serta dididik sedini
mungkin terutama sejak di dalam kandungan.
4. Periode Pranatal
Periode adalah masa atau waktu dan Prenatal, secara etimologi berasal
dari kata pre yang berarti sebelum dan natal berarti lahir, Jadi pranatal adalah
sebelum kelahiran.?* Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa periode
pranatal adalah masa sebulum dilahirkan atau waktu dimana seorang anak
masih berada dalam kandungan ibunya.
5. Perspektif Islam
Perspektif adalah pandangan atau sudut pandang.?? Islam adalah agama
yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk
mengatur hubungan manusia dengan Allah, dan hubungan dengan sesama
manusia. Jadi yang dimaksud Perspektif Islam di sini adalah suatu masalah

atau persoalan yang ditinjau dari sudut pandang Islam.

2L http://kbbi.web.id/prenatal Di akses pada 7 Mei 2016
22 http://kbbi.web.id/perspektif Di akses pada 7 Mei 2016



http://kbbi.web.id/prenatal
http://kbbi.web.id/perspektif
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi tentu terdiri dari beberapa bab, yang mana masing-
masing bab mempunyai beberapa sub bab pembahasan. Hal ini dimaksudkan
agar dapat mempermudah pengkajian dan pemahaman terhadap persoalan yang
akan diteliti. Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari V bab yaitu Bab
Pertama, merupakan Pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
definisi operasional, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Merupakan Kajian Teori yang berisi tentang deskripsi teoritis
tentang pandangan atau pendapat para ahli yang dapat dijadikan pijakan atau
relevan dengan judul yang akan diteliti oleh penulis. Dalam skripsi ini, kajian
teori memuat pembahasan tentang stimulasi pada janin, kecerdasan spiritual, dan
periode pranatal.

Bab Ketiga, adalah Metode Penelitian yang merupakan cara dan prosedur
yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah tertentu
dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi atau
jawaban atas masalah yang sedang diteliti. Dalam skripsi ini metode penilitian
memuat tentang pendekatan dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian,
Tahap-tahap penelitihan, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik

analisa data.
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Bab Keempat, Merupakan Pemaparan Data dan Temuan Penelitian yang
menjelaskan tentang kondisi lokasi yang meliputi: letak dan luas wilayah,
struktur kepengurusan, mayoritas pekerjaan, kegiatan, fasilitas, dan jumlah
penduduk. Selanjutnya juga terkait dengan pemaparan hasil penelitian yang
meliputi: konsep stimualsi kecerdasan spiritual anak pada periode prenatal
perspektif Islam, implementasi stimulasi kecerdasan spiritual anak periode
pranatal di masyarakat Desa Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo,
serta faktor pendorong dan penghambat dalam implementasinya.

Bab kelima, Merupakan analisis tentang stimulasi kecerdasan spiritual anak
periode pranatal perspektif islam dan implementasinya di masyarakat Desa
Kenongo Kecamatan Tulangan Kabupaten Sidoarjo.

Kemudian pada Bab keenam, Merupakan penutup yang memuat
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran dari penulis. Selanjutnya

pada bagian terakhir berisi daftar kepustakaan, dan lampiran-lampiran.



